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Seiring digulirkannya sistem perbankan syariah pada pertengahan tahun
1990-an di Indonesia, beberapa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) tumbuh dan
berkembang pesat di Indonesia. Lembaga Keuangan Syariah mempunyai
kedudukan yang sangat penting sebagai lembaga ekonomi berbasis syariah
ditengah proses pembangunan nasional. Berdirinya Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) merupakan implementasi dari pemahaman umat Islam terhadap prinsip-
prinsip muamalat dalam hukum ekonomi Islam, selanjutnya direfresentasikan
dalam bentuk pranata Ekonomi Islam.
Baitul māl wattamwil (BMT) merupakan lembaga ekonomi Islam yang
dibangun berbasis keumatan, sebab dibentuk untuk masyarakat. Dari segi jumlah
Baitul māl wattamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan syariah yang paling
banyak apabila dibandingkan dengan lembaga-lembaga keuangan syariah
lainnya.1
Akhir Oktober 1995 diseluruh Indonesia telah berdiri lebih dari 300 Baitul
māl wattamwil (BMT), dan masing-masing Baitul māl wattamwil (BMT)
melayani 100-150 pengusaha kecil/bawah.2 Kehadiran Baitul māl wattamwil
(BMT) di Indonesia, selain ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup dan
1 Hendri Suhendi, dkk, Baitul māl wattamwil (BMT) dan Bank Islam, (Bandung,
Pustaka Bani Quraisy, 2004). Cet, 1, h. 5
2 Baihaqi Abd. Majid dan Saifuddin A. Rasyid (ed), Paradigma Baru Ekonomi
Kerakyatan Sistem Syariah, Perjalanan, Gagasan dan Gerakan BMT di Indonesia, (Jakarta
PINBUK, 2000), h. 289
2kesejahteraan masyarakat di bidang ekonomi, juga memiliki misi penting bagi
pemberdayaan usaha kecil dan menengah diwilayah kerjanya. hal ini didasarkan
kepada visi Baitul māl wattamwil (BMT) dalam pembangunan ekonomi
hendaknya dibangun dari bawah melalui kemitraan usaha.3
Sebagai lembaga ekonomi yang berbasis keumatan atau Baitul māl
wattamwil (BMT) yang berupaya memainkan peranannya sesuai dengan
ketentuan hukum yang ditetapkan pemerintah bagi penyelenggaraan lembaga
keuangan berdasarkan prinsip Syariah. Undang-Undang No. 7/ 1992 tentang
perbankan (Undang-Undang No 10/ 1998) dan Peraturan Pemerintah No. 72/1992
tentang Bank berdasarkan prinsip bagi hasil telah memberikan peluang positiv
bagi Baitul māl wattamwil (BMT) untuk beroperasi secara proporsional.4
Eksistensi Lembaga Keuangan Syariah seperti Baitul māl wattamwil
(BMT), jelas memiliki arti penting bagi pembangunan ekonomi berwawasan
Islam. Hal ini didasarkan kepada alasan berikut: pertama, secara filosofis, Baitul
māl wattamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan yang secara teoritis dan
praktis mengacu kepada prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan tetap
berpedoman kepada al-Quran dan sunnah. Kedua, secara institusional, Baitul māl
wattamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan yang mampu memberikan solusi
bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta menjadi inti kekuatan
ekonomi yang berbasis kerakyatan dan sekaligus menjadi penyangga utama sisten
perekonomian yang berbasis nasional. Ketiga, sarana yuridis, kedudukan Baitul
māl wattamwil (BMT) memiliki landasan hukum yang cukup kuat, yang mengacu
3 Hendri Suhendi, dkk. BMT dan Bank Islam (Bandung, Pustaka Bani Quraisy, 2004),h. 5
4 Muhammad  Syafe’I Antonio, Bank Islam: Dari Teori ke Praktek (Jakarta, Gema Insani
Press, 2001), h. 25
3kepada Undang-Undang No.7/1997 tentang perbankan (Kini Undang-Undang
no.10/1998), dimana Baitul māl wattamwil (BMT) dapat menyelenggarakan usaha
pelayanan dan jasa keuangan dalam skala kecil dan menengah.5
Meskipun dari segi keberadaan dan peranan lembaga keuangan Syariah
mengalami perkembangan yang cukup pesat yang ditandai dengan banyak
berdirinya lembaga keuangan yang secara operasional menggunakan prinsip bagi
hasil (Mudharabah) atau dikenal dengan prinsip syariah, namun dari segi
sosialisasi system ekonomi syariah mengenai wawasan dan pengetahuan tentang
ekonomi syariah umumnya hanya dikalangan akademisi dan praktisi lembaga
keuangan syariah saja, sedangkan masyarakat bawah belum tentu mengenal dan
memahaminya secara jelas, terutama masyarakat yang di dalam lingkungannya
telah berdiri sebuah Baitul māl wattamwil (BMT). Padahal ekonomi Syariah
merupakan sistem ekonomi yang lebih memberikan daya tawar positive, bukan
hanya dari aspek hukum (syariah), tetapi juga bisa menjadi sistem ekonomi
alternatif yang dapat mendukung proses percepatan pembangunan ekonomi di
Indonesia
Berkaitan dengan eksistensi Baitul māl wattamwil (BMT) yang berdiri di
lingkungan masyarakat yang bertujuan ingin memperkenalkan kepada masyarakat
pada umumnya dan para pengusaha kecil khususnya. Selan itu, untuk
memperkenalkan sistem Mudharabah kepada masyarakat untuk menjauhkan
masyarakat dari sitem riba.
5 Ibid.,h.25
4Mudharabah adalah suatu akad jual beli di mana penjual ataupun bank
syariah menyatakan harga pokok penjualan dan keuntungan kepada pembeli atau
nasabah dan telah disepakati oleh kedua belah pihak yang melakukan akad.
Adapun landasan hukum dari Murabahah yang terdapat dalam Qs. Al baqarah:
275:
…       …
Artinya ;
… “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
…(QS. Al-Baqarah : 275)
Ayat di atas sangat jelas bahwa Allah SWT telah menghalalkan Jual beli
dan mengaramkan riba, karena jual beli merupakan kegiatan yang tidak terlepas
dalam kegiatan masyarakat sehari-hari untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam
perbankan syariah dikenal dengan produk mudharabah dan pada produk ini jauh
dari praktek riba.
Mudharabah juga disebutkan dalam hadits sebagai berikut:
 ِِﺢﻠَﺻ ْﻦَﻋ ٌثََﻼﺛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ّﻰﻠَﺻ ِﷲ اُْﻮﻟْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ِﮫِْﯿَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐَْﯿﮭُﺻ ِﻦْﺑ
 ِﻊَْﯿِﺒﻠْﻟ ِﺮْﯿِﻌ ﱠَﺸِﻟﺎﺑ ﱢَﺮﺒﻟْا َطَﻼَْﺧأَو ُﺔَﺿ َرَﺎﻘُﻤْﻟاَو ٍﻞََﺟأ َﻰِﻟإ ُﻊَْﯿﺒﻟْا ُﺔَﻛ َﺮَﺒﻟْا ّﻦِﮭِْﯿﻓ
“Dan shalih bin Suhaib r.a bahwa Rasulullah, “tiga hal yang di dalamnya
terdapat keberkahan yaitu: jual beli tangguh, muqharadah (mudharabah) dan
5mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual
(H.R Ibnu Majah).
Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh suatu Baitul māl wattamwil (BMT) yang berdiri di suatu
yayasan Islam seperti pada Pengurus Besar Pondok pesantren As’adiyah terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecematan Tempe Kabupaten Wajo, maka
penulis tertarik untuk mengangkat topik pembahasan tentang “Pengaruh Baitul
māl wattamwil (BMT) As’adiyah terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Sejauh manakah faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan
ekonomi masyarakat Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo terhadap Baitul
māl wattamwil (BMT) As’adiyah?
2. Bagaimana efektifitas pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo melalui Baitul māl wattamwil (BMT)
As’adiyah?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting.
6Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang6
Menurut Nurul Huda dan Mohamad Heykal “Baitul Mal wat Tamwil
(BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal
dan baitul tamwil”. Baitul mal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan
dan penyaluran dana yang nonprofit, seperti: zakat, infaq, dan sedekah. Adapun
baitul tanwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial.7
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pemberdayaan adalah proses,
cara, perbuatan memberdayakan”.8
Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan
pemakaian barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, dan
perdagangan).9
Menurut Endarmoko “Masyarakat adalah bangsa, populasi, publik, rakyat,
kekerabatan, komunitas dan kelompok”.10
Kata ekonomi masyarakat dapat disatukan dan membentuk definisi yaitu
ekonomi yang mengacu pada peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan
rakyat.11
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 849
7 Nurul Huda dan Mohamad Heykal. Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan
Praktis. (Jakarta: Kencana, 2010) h. 365
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005) h. 242
9 Ibid., h.287
10 Eko Endarmako. Tesaurus Bahasa Indonesia.  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2006), h.407
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005),h.287
7Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh Baitul
māl wattamwil (BMT) As’adiyah terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat
ialah pengaruh yang ditimbulkan oleh Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah
terhadap kemakmuran kelompok masyarakat Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo
yang menjadi anggota (nasabah) Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini ialah:
a. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecamatan Tempe Kabupaten
Wajo terhadap Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah.
b. Untuk mengetahui efektifitas pemberdayaan ekonomi masyarakat
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo melalui Baitul māl wattamwil
(BMT) As’adiyah?
2. Manfaat Penelitian adalah:
a. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti maupun pembaca yang ingin
mengetahui BMT As’adiyah Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan koeksi terhada
lembaga, institusi yang menghimpun dana dari nasabah agar menjadi
masukan atau saran demi terciptanya kerjasama tanpa ada unsur
paksaan serta penerapan unsur kehatia-hatian.
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam skripsi ini, maka
penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut:
8BAB I  merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup
pembahasan, tujuan dan kegunaan penelitian, dan diakhiri dengan garis-garis
besar isi skripsi.
BAB II merupakan bab Tinjauan teoritis meliputi pengertian pengertian
Baitul māl wattamwil (BMT), sejarah berdirinya Baitul māl wattamwil (BMT),
Organisasi serta visi dan misi Baitul māl wattamwil (BMT), usaha-usaha Baitul
māl wattamwil (BMT), prinsip operasional Baitul māl wattamwil ((BMT) serta
cara kerja Baitul māl wattamwil (BMT).
BAB III merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian yang
terdiri dari : jenis penelitian, sumber data, teknik  pengumpulan data, teknik
pengolahan data, teknik analisa data serta hasil penelitian.
BAB IV merupakan bab yang berisi hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari gambaran Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah Kecamatan Tempe
Kabupaten Wajo, faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi
masyarakat Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo terhadap Baitul māl wattamwil
(BMT) As’adiyah dan efektifitas pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo melalui Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah?
BAB V ini merupakan bab penutup yang memuat  tentang kesimpulan dan
saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta diakhiri
dengan daftar pustaka.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS TENTANG BAITUL MAL WA TAMWIL (BMT)
DAN PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT
A. Pengertian BMT ( Baitul Maal wat Tamwil)
Baitul Mal Wa Tamwil(BMT) dalam Bahasa Arab merupakan gabungan
dari Baitul mal dan baitul tamwil. Baitul mal berarti rumah harta atau tempat harta.
Sementara baitul tamwil artiya rumah pembiayaan.
Baitul mal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran
dana-dana non profit seperti zakat, infaq, dan sedekah. sedangkan baitul tamwil
adalah usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial.1
Menurut Makhalul ‘Ilmi, secara istilah pengertian baitul māl adalah
lembaga keuangan berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan utamanya
menampung serta menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, infak, shodaqoh
(ZIS) berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan Al Qur’an dan sunnah Rasul
Nya, dan pengertian dari baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan (simpanan)
maupun deposito dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim dalam
dunia perbankan.2
1Muslimin Kara,dkk. Pengantar Ekonomi Islam. (Makassar: Alauddin Press, 2009), h.56
2MakhalulIlmi, TeoridanPraktekLembagaMikroKeuanganSyariah, (Yogyakarta, UII
Press, 2002), h.64.
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Sedangkan menurut Muhammad, pengertian baitul māl adalah suatu badan
yang bertugas mengumpulkan, mengelola serta menyalurkan zakat, infak, dan
shodaqoh yang bersifat social oriented, dan baitut tamwil adalah suatu lembaga
yang bertugas menghimpun, mengelola serta menyalurkan dana untuk suatu
tujuan profit oriented (keuntungan) dengan bagi hasil (qiradh/mudharabah,
syirkah/musyarakah), jual beli (bai’u bitsaman ajil/angsur, murabahah /tunda)
maupun sewa (al-al-ijarah).3
Dengan demikian BMT sesungguhnya merupakan lembaga yang bersifat
sosial keagamaan sekaligus komersial. BMT menjalankan tugas sosialnya dengan
cara menghimpun dan membagikan dana masyarakat dalam bentuk  zakat, infaq,
dan shodaqoh (ZIS) tanpa mengambil keuntungan. Disisi lain ia mencari dan
memperoleh keuntungan melalui kegiatan kemitraan dengan nasabah baik dalam
bentuk penghimpunan, pembiayaan, maupun layanan-layanan pelengkapnya
sebagai suatu lembaga keuangan Islam.
Dilihat dari bangunan suatu kelompok, maka BMT tidak berbeda dari
ormas Islam lainnya kecuali pada bidang geraknya secara ekonomis dan bisnis
keuangan. Mulai dari tujuan, asas dan landasan, visi dan misi BMT, semuanya
terlihat sebagai organisasi keuangan orang Islam pada umumnya. Visi BMT
adalah semakin meningkatnya kualitas ibadah anggota BMT sehingga mampu
berperan sebagai wakil pengabdi Allah memakmurkan kehidupan anggota pada
khususnya dan umat manusia pada umumnya. Misi BMT adalah membangun dan
3Muhammad Ridwan, ManajemenBaitul Maal Watamwil, (Yogyakarta, UII Press, 2004),
h.16.
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mengembangkan tatanan perekonomian dan struktur masyarakat madani yang adil
dan makmur berlandaskan syariah dan ridho Allah SWT.4
Pada awal konsepnya, BMT mempertegas ciri utamanya sebagai lembaga
yang berorientasi bisnis dan bukan lembaga sosial. Akan tetapi ia bergerak juga
untuk penyaluran dan penggunaan zakat, infaq, dan sadaqoh; ditumbuhkan dari
bawah berlandaskan peran serta masyarakat disekitarnya, milik bersama
masyarakat kecil-bawah dan kecil dari lingkungan BMT itu sendiri, bukan milik
seseorang atau orang dari luar masyarakat itu. Ciri khasnya meliputi etos kerja
bertindak proaktif (service excellence) dan menjemput bola kepada calon anggota
dan anggota; pengajian rutin secara berkala tentang keagamaan dan kemudian
tentang bisnis..5
Secara kelembagaan BMT didampingi atau didukung Pusat Inkubasi
Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK sebagai lembaga primer karena
mengemban misi yang lebih luas, yakni menetaskan usaha kecil6
Dalam prakteknya  PINBUK menetaskan BMT dan pada gilirannya BMT
menetaskan usaha kecil. Keberadaan BMT merupakan representasi dari kehidupan
masyarakat dimana BMT itu berada, dengan jalan ini BMT mampu
mengakomodir kepentingan ekonomi masyarakat.
Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan
pendanaan yang berdasarkan sistem syari’ah. Peran ini menegaskan arti penting
4PINBUK, Pedoman Cara Pembentukan BMT, (Jakarta, PT.Bina Usaha Indonesia), h.2-3
5Ibid, hal. 4-5
6M. Dawam Raharjo, PerspektifDkelarasiMakkah, MenujuEkonomi Islam,(Mizan,
Bandung, 1989), h.431
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prinsip-prinsip syari’ah dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Sebagai lembaga
keuangan syariah yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil
yang serba kekurangan baik di bidang ilmu pengetahuan atau materi, maka BMT
mempunyai tugas penting dalam mengemban misi keislaman dalam segala aspek
kehidupan masyarakat.
Oleh karena itu, selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT juga
bisa berfungsi sebagai lembaga ekonomi. BMT juga bertugas menghimpun dana
dari masyarakat (anggota BMT) dan menyalurkan dana pada masyarakat (anggota
BMT) sebagai lembaga ekonomi, BMT juga berhak melakukan kegiatan ekonomi,
seperti perdagangan, industri dan pertanian.
Atas landasan pengertian itu, maka BMT memiliki ciri-ciri utama sebagai
berikut:7
1. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan
ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkungannya
2. Bukan lembaga sosial tapi dimanfaatkan untuk mengefektifkan
penggunaan zakat, infaq, dan shadaqah bagi kesejahteraan orang banyak
3. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat disekitar
4. Milik bersama masyarakat kecil bawah dan kecil lingkungan BMT itu
sendiri, bukan milik orang seorang atau orang diluar masyarakat itu.
Selain ciri utama diatas, BMT juga memiliki ciri khas sebagai berikut:
7A. Djazuli, dkk., Lembaga-lembaga Perekonomian Ummat (Sebuah Pengenalan),
(Jakarta: Raja Grafindo, 2002). h. 184
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1. Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis, berpandangan froduktif.
Tidak menunggu tetapi menjemput nasabah, baik sebagai penyetor dana
maupun sebagai penerima pembiayaan usaha.
2. Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggui oleh sejumlah staf yang
terbatas, karena sebagian besar staf harus bergerak dilapanggan untuk
mendapatkan nasabh penyetor dana, memonitor dan mensupervisi usaha
nasabah.
3. BMT mengadakan pengajian rutin secara berkala yang waktu dan
tempatnya biasanya di madrasah, masjid dan mushalla. Ditentukan dengan
kegiatan nasabah dan anggota BMT. Selain pengajian biasanya dilanjutkan
dengan perbincangan bisnis dari para nasabah BMT.
4. Manajemen BMT diselenggarakan secara profesional dan islami.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketata BMT-an harus
dirumuskan secara sederhana sehingga akan lebih mudah untuk didirikan. Artinya,
lembaga keuanggan non perbankan ini harus dirumuskan secara sederhana agar
dapat ditangani dan dimengerti oleh para nasabah yang sebagaian besar
berpendidikan rendah dan menengah. aturan-aturan dan mekanisme BMT dibuat
dengan lentur, efisien dan efektif sehingga memudahkan nasabah untuk
memanfaatkan fasilitasnya. Selain itu, kebijakan yang diambil BMT hendaknya
berkaitan dengan kepentingan mendasar para anggota. Hal ini perlu dilakukan
agar pihak-pihak yang terlibat terus termotivasi agar terus membina dan
mengembangkan lebih lanjut.
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B. Sejarah Berdirinya Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
Cikal bakal BMT berawal dengan berdirinya lembaga keuangan Baitut
Tamwil Teknosa di Bandung dan Baitu Tamwil “Ridlo Gusti” di Jakarta awal
tahun 80-an. Namun kedua lembaga ini tidak berkembang baik dan akhirnya
berhenti beroperasi.
Sejarah BMT dilanjutkan dengan berdirinya Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
Bina Insan Kamil di Jakarta pada awal tahun 1992. Lembaga ini dapat
berkembang dengan baik dan kini memiliki ribuan anggota penabung. Pada tahun
itu juga beroperasi Bank Muamalat Indonesia (BMI), cikal bakal perkembangan
perbankan syariah di Indonesia.
Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) timbul peluang untuk
mendirikan bank-bank yang berprinsip syariah. Operasionalisasi BMI kurang
menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka mucul usaha untuk
mengatasi hambatan operasionalisasi di daerah.8
Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup serba
berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah.
Pengikisan akidah ini bukan hanya dipengaruhi dari aspek syiar islam tetapi
juga dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat.9
8Muslimin Kara, dkk. Pengantar Ekonomi Islam. (Makassar: Alauddin Press, 2009),h.57
9Ibid.,h.57
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Di lain pihak, beberapa masyarakat harus mengahdapi rentenir lintah
darat. Maraknya rentenir di tengah-tengah masyarakat semakin terjerumus
pada masalah ekonomi yang tidak menentu. Besarnya pengaruh rentenir
terhadap perekonomian masyarakat tidak lain karena tidak adanya unsur-unsur
yang akomodatif dalam menyelesikan masalah yang masyarakat hadapi. Oleh
karena itu, BMT diharapkan mampu berperan lebih aktif dalam memperbaiki
kondisi ini.10
Dengan keadaan tersebut keberadaan BMT setidaknnya mempunyai
beberapa peran11:
1) Menjauhkan masyarakat dari praktek ekonomi non syariah. Aktif
melakukan sosialisasi ditengah masyarakat tentangarti penting sistem
ekonomi islam. Hal ini bisa dilakukkan dengan pelatihan-pelatihan
mengenai cara-cara bertransaksi yang islami, misalnya: suapaya ada bukti
transaksi, dilarang curan dalam meninmbang barang, jujur dalam
konsumen dan sebagainya.
2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersifat
aktif dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan mikro,
misalnya dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan
pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah atau masyarakat umum.
3) Melepasakan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih




keinginan masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT
harus mampu melayani masyarakat lebih baik mislanya selasu tersedia
dana setiap saat, birokrasi yang sangat sederhana dan lain sebagainya.
4) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata.
3. Organisasi BMT
Untuk memperlancar tugas BMT, maka diperlukan struktur yang
mendeskripsikan alur kerja yang harus dilakukan oleh personil yang ada dalam
BMT tersebut. Struktur organisasi BMT meliputi, musyawarah Anggota
pemegang simpanan pokok, dewan syariuah, Pembina manajemen, manajer,
pemasaran, kasir dan pembukuan.12
Adapun tugas dari masing-masinmg struktur di atas adalah sebagai berikut:
musyawarah anggota pemegang simpanan pokok memegang kekuasaan tertinggi
dalam memutuskan kebijakan-kebijakan makro BMT. Dewan syariah, bertugas
mengawasi dan menilai operasionalisasi BMT. Pembina manajemen, bertugas
untuk membina jalannya BMT dalam merealisasikan programnya. Manajer
bertugas menjalankan amanat musyawarah anggota BMT dan memimpin BMT
dalam merealisasikan programnya. Sedangkan pemasaran bertugas untuk
merealkisasikan programnya dan mengelola produk-produk BMT. Kasir bertugas
12 Ibid.,h.58
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melayani nasabah dan pembukuan bertugas untuk melakukan pembukuan atas
asset dan omzet BMT.13
Dalam struktur standar dari PINBUK, musyawarah anggota pemegang
simpanan pokok melakukan koordinasi dengan dewan syariah dan pembina
manajemen dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan oleh
manajer. Manajer memimpin keberlangsungan BMT. Tanwil terdiri dari
pemasaran kasir dan pembukuan, sedangkan anggota dan nasabah berhubungan
dengan maal, pemasaran, kasir dan pembukuan.14
C. Tujuan dan Fungsi BMT
BMT merupakan usaha bisnis yang bersifat mandiri, ditumbuh
kembangkan dengan swadaya dan dikelola secara professional, serta berorientasi
untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat lingkungannya. BMT bertujuan15:
1. Meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.
2. Mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu
rentenir, jerat kemiskinan dan ekonomi ribawi.
3. Mewujudkan gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam
kegiatan ekonomi riil dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian
yang makmur dan maju.
13 Ibid., h.58-59
14 Ibid.,h.59
15 BMT Sebagian Alternatif Model Lembaga Keuangan Mikro (LKM), (Jakarta:
PINBUK),h.10
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4. Dan mewujudkan gerakan keadilan membangun struktur masyarakat
madani yang adil berkemakmuran, berkemajuan, serta berkeadilan
berlandaskan syariah dan ridha Allah SWT
Dalam rangka pencapaian tujuan, BMT berfungsi16:
1. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisisr, mendorong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota, kelompok
usaha anggota muamalat daerah kerjanya.
2. Mempertinggi kualitas SDM anggota dan kelompok usaha anggota
muamalat menjadi lebih professional dan islami sehingga semakin utuh
dan tangguh menghadapi tantangan global.
3. Menggalang mengorganisir potensi masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan anggota.
D. Prinsip Operasional BMT




1. Prinsip bagi hasil






2. Sistem Jual Beli
Sistem ini merupakan suatu cara jual beli yang dalam pelaksanaannya
BMT mengangkat nasabah sebagai agen yang diberi kuasa melakukan
pembelian barang atas nama BMT, dan kemudian bertindak sebagai
penjual,dengan menjual baran yang telah diberinya tersebut dengan ditambah




d. Bai’ al-Bitsaman Ajil
3. Sistem Non Profit
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Sistem yang sering disebut sebagai pembiayaan kebajikan ini merupakan
pembiayaan yang bersifat sosial dan non komersial. Nasabah cukup
mengembalikan pokok pinjaman saja.
a. Al-Qordhul Hasan
E. Mendirikan BMT
1. Modal Pendirian BMT
BMT dapat didirikan dengan modal awal sebesar Rp. 20.000.000,-
(dua puluh juta rupiah) atau lebih. Namun demikian jika terdapat kesulitan
dalam mengumpulkan modal awal, dapat dimulai dengan modal Rp.
10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) bahkan Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah)
Modal awal ini dapat berasal dari satu atau beberapa tokoh masyarakat
setempat, yayasan, kas masjid atau BAZIZ setempat, namun sejak awal
anggota pendiri BMT harus terdiri antara 20 sampai 44 orang, ini diperlukan
agar BMT menjadi milik masyarakat setempat.
2. Badan Hukum Setempat
BMT dapat didirikan dalam bentuk kelompok swadaya masyarakat
atau koperasi.
1) KSM adalah kelompok swadaya masyarakat dengan mendapat surat
keterangan operasional dari PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil)
2) Koperasi serba usaha atau koperasi syariah
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3) Koperasi simpan pinjam syariah (KSP-S)
3. Tahap Pendiri BMT
Adapun tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam pendirian BMT adalah sebagai
berikut:
1) Pemrakarsa membentuk panitia penyiapan pendirian BMT (P3B) di lokasi
seperti jemaah masjid, pesantren, desa miskin, kelurahan, kecamatan atau
lainnya
2) P3B mencari modal awal atau modal perangsang sebesar Rp. 5.000.000,-
sampai Rp.10.000.000,- atau lebih besar mencapai Rp. 20.000.000,-, untuk
segera memulai langkah operasional. Modal awal ini dapoat berasal dari
perorangan, lembaga, yayasan, BAZIZ, pemda atau sumber-sumber
lainnya.
B. Faktor-faktor Yang Diasumsikan Mempengaruhi Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo Terhadap
Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah
1. Keuntungan
Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah, yang berorientasi
pada keuntungan 17 . Pengertian keuntungan dalam kamus besar bahasa
indonesia adalah hal mendapat untung (laba), kebahagiaan, dan manfaat18.
17 Muhammad, Manajemen dana Bank Syariah, Ed. I, (cat.II; Yogyakarta:
Ekonisia, 2005), h.101
18 Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit. h.83
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Untuk memperoleh keuntungan, berbagai cara dilakukan. Bank sebagai
bisnis keuangan dalam mencari keuntungan juga memiliki cara tersendiri.
Dalam praktik perbankan di Indonesia dewasa ini terdapat dua model dalam
mencari keuntungan yaitu  bank yang berdasarkan prinsip konvesional dan
berdasarkan prinsip syariah. Keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan
prinsip konvesional adalah berdasarkan bunga yang telah ditentukan
sedangkan pada bankj syariah adalah berdasarkan prinsip bagi hasil yang telah
ditetapkan19.
Berdasarkan penjelsan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keuntungan dapat mempengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam
memilih BMT As’Adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo.
2. Kemudahan
Faktor terpenting  dalam memilih bank adalah kemudahan transaksi. Di
era informasi saat ini semua informasi datang dan pergi dengan sangat cepat.
Transaksi perbankan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja20. Pengertian
kemudahan dalam kamus besar bahasa indonesia, adalah hal (sifat) mudah
dan keadaan mudah. Sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlancar
usaha21.
Berdasarkan penjelsan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemudahan dapat mempengaruhi masyarakat dalam memilih BMT As’Adiyah
Kec. Tempe Kab. Wajo.
19 Kasmir, op.cit., h.36
20 http:// Perusahaan.web.id/badan-Usaha/Kemudahan-Transaksi-Perbankan.
Diakses tanggal 11 maret 2013
21 Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2002, cet.2. h 1249
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3. Aksebilitas
Pengertian kata accessible (dapat diakses) dalam the world book dictionari,
adalah easy to reach or to get at, (mudah dicapai atau ditemukan) dan
accessibility (aksebilitas) adalah the condition of being to reach or to get at
(keadaan yang mudah dicapai atau ditemukan). Sedangkan pengertian
aksebilitas dalam kamus besar bahasa indonesia, adalah hal yang dapat
diakses. Selanjutnya, pengertian aksebilitas dalam ensiklopedia bebas
wikipedia bahasa indonesia, adalah derajat kemudahan yang dicapai oleh
orang terhadap suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan22.
Salah satu cara utama untuk menempatkan sebuah perusahaan jasa lebih
unggul daripada pesaingnya ialah dengan memberikan pelayanan yang lebih
bermutu dibandingkan dengan memberikan pelayanan yang lebih bermutu
dibandingkan dengan para pesaingnya. Para peneliti menyusun daftar faktor
utama yang menjadi penenmtu mutu jasa, mereka mendapati bahwa para
konsumen mempunyai kriteria  yang pada dasarnya identik dengan beberapa
jenis jasa, salah satu kriteria tersebut adalah akses yaitu jasa harus mudah
dijangkaul dalam lokasi yang mudah dicapai pada saat yang tidak merepotkan
dan cepat23.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aksebilitas adalah suatu kemudahan
untuk mendapatkan suatu tempat atau pelayanan atau suatu lingkungan, serta
22 Wikipedia Bahasa Indonesia, Äksebilitas”, Ensiclopedia Bebas, Dikutip Dari:
http//:www.wikipedia.co.id, Diakses Tanggal 18 Mei 2012
23 Ibid., h.107
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tingkat aksebilitas dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk mendatangi
suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
aksebilitas dapat mempengaruhi masyarakat dalam memilih BMT As’Adiyah
Kec. Tempe Kab. Wajo
4. Religiulitas
Pengertian religiosity (religiusitas) dalam the world book dictionari,
adalah affection of religios feeling (kasih sayang yang berhubungan dengan
perasaan agama). Sedangkan pengertian religiusitas dalam kamus besar
bahasa indonesia, adalah pengabdian terhadap agama, kesalehan24.
Agama menunjuk pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan
kewajiban sedangkan religiusitas menunjukan aspek religi yang dihayati oleh
individu dalam hati. Adi subroto dalam arta 2007 menjelaskan bahwa manusia
religius adalah manusia yang strukur mental dan keseluruhannya tetap
diarahkan pada pencipta mutlak, memuaskan dan yang tertinggi yaitu btuhan.
Sedangkan menurut nurcholish madjid religiusitas seseorang adalah tingkah
lakunya yang dibentuk oleh kepercayaannya kepada kegaiban atau alam gaib,
yaitu kenyataan-kenyataan supra empiris25.
Dari paparan di atas, bila dipadukan maka dapat disimpulkan bahwa
religisitas adalah penghayatan dan pengmalan indivisu terhadap ajaran agama
atau kepercayaan yang dianut yang membawa pada perasaan keyakinan dan
menghasilkan tindakan.
24 Departemen Pendidikan Nasional, Op.cit., h.944
25 Nucholish madjid, Islam Kemoderenan Dan Ke Indonesiaan., h.134
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
religisitas mempengaruhi masyarakat memilih BMT As’Adiyah Kec. Tempe
Kab. Wajo
5. Keamanan
Kebutuhan dan tujuan dalam konteks perilaku konsumen mempunyai
perana yang sangat penting karena motivasi timbul disebabkan adanya
kebutuhan yang belum terpenuhi  dan tujuan yang ingin dicapai. Kebutuhan
menunjukan kekurangan yang dialami seseorang pada suatu tertentu.
Kebutuhan dipandang sebagai penggerak atau pembangkit perilaku, artinya
jika kebutuhan akibat kekurangan itu muncul, maka individu lebih peka
terhadap usaha motivasi para konsumen. Salah satu kebutuhan konsumen yang
paling utama adalah keamanan nyang berkenaan dengan kelangsungan hisup
fisik dan kemanan26.
Keamanan adalah bebas dari bahaya, gangguan, tidak mengandung resiko
dan tenteram. Selanjutnya pengertian keamanan dalam ensiklopedia bebas
wikipedia bahasa indonesia, adalah keadaan bebas dari bahaya yang
berhubungan kejahatan, segala bentuk kecelakaan, dan lain-lain.
Adapun macam-macam keadaan bahaya yang diungkapkan oleh jimly
asshiddiqie, antara lain27:
26 Nugroho J. Setiadi, op.cit., h.102
27 Jimly Asshiddiqie, Hukum Tata Negara Darurat, Ed.i, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2007), h.68-69
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a. Keadaan bahaya karena kerusuhan sosial yang menimbulkan
ketegangan sosial yang menyebabkan fungsi-fungsi pemerintahan
tidak berfungsi sebagaiman mestinya.
b. Keadaan bahaya karena terjadinya bencana alam atau kecelakaan yang
dahsyat yang menimbulkan kepanikan dan ketegangan.
c. Keadaan-keadaan bahaya lainnya yang berhubungan dengan kejahatan.
erdasarkan penjelasan tersebut di atas bahwa keamanan dapat
mempengaruhi masyarakat dalam memilih BMT As’Adiyah Kec. Tempe Kab.
Wajo.
C. Kerangka berfikir
Berdasarkan telaah pustaka di atas, maka dapat disusun suatu kerangka











Model penelitian yang disajikan di atas menjelaskan bahwa variabel
keuntungan (X1), Kemudahan (X2), Aksebilitas (X3), Religiulitas (X4), dan




HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Berdirinya BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo
BMT As’adiyah Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo lahir berdasarkan
tuntutan dan animo masyarakat yang ingin menjadi BMT sebagai wadah untuk
mengembangkan usaha ekonomi syariah dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan. Dengan tuntutan dan animo tersebut. Pengurus yayasam
As’adiyah/PB. As’adiyah sengkang terdorong mendirikan sebuah lembaga
keuangan islam untuk mengembangkan usaha ekonomi syariah dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan umjat pada umumnya dan pondok pesantren
As’adiyah pada khususnya.
Setelah melakukan pengkajian yang cukup, maka pada hari ahad
tanggal 19 Rabiul Awal 1422 H. Bertepatan pada tanggal 10 juni 2001 M.
Diadakan rapat atas kuasa pengurus Yayasan As’adiyah/PB. As’adiyah
Sengkang untuk membicarakan pembentukan BMT As’adiyah dengan pendiri
utama Yayasan As’adiyah/PB. As’adiyah Sengkang dengan modal penyertaan
awal Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dan ditetapkan 50 orang sebagai
anggota pendiri dengan modal penyertaan awal masing-masing Rp. 500.000,-
(lima ratus ribu rupiah). Di samping itu, juga ditetapkan bahwa rapat atas
kuasa Yayasan As’adiyah/PB. As’adiyah selaku pendiri utama ditunjuk untuk
pertama kalinya menjadi pengurus BMT As’adiyah Sengkang.
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Setelah itu, pendiri  utama dan anggota pendiri bersama  dengan
pengurus BMT As’adiyah yang terpilih beberapa kali mengadakan rapat.
Namun akhirnya pada rapat yang ke-5 kalinya telah berhasil merumuskan
merupakan pedoman operasional BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo.
Pada hari Selasa tanggal 21 Agustus 2001 BMT As’adiyah Kec.
Tempe Kab. Wajo diresmikan oleh Bupati Wajo Drs. H. Naharuddin Tinilu
disaksikan oleh Pengurus Besar As’adiyah dan Badan Pengurus Harian
Yayasan As’adiyah Sengkang. Pengurus PINBUK Provinsi Sulawesi Selatan
serta tokoh-tokoh masyarakat yang ada di kota Sengkang. Dengan peresmian
tersebut, maka BMT As’adiyah secara resmi beroperasi di jalan Jenderal
Sudirman Sengkang untuk menjalangkan usaha yang berbasis ekonomi
kerakyatan dan berpolakan syariah dalam menggali dan menumbuh
kembangkan serta memperdayakan ekonomi lemah terhadap himpitan sistem
spekulasi dan praktek-praktek ribawi atau rentenir.1
Dalam sejarah perjalanan BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo
mulai dari awal berdirinya samapai saat ini, telah berhasil membuka dua unit
pelayanana yakni BMT As’adiyah Unit 443 yang mulai beroperasi pada hari
sabtu tanggal 02 Februari 2008 di jalan K.H.M As’aad Sengkang, dan BMT
As’adiyah Unit 444 yang mulai beroperasi pada hari sabtu tanggal 02 Mei
2009 di jalan Veteran Sengkang. Namun beberapa bulan kemudian BMT
1 Pengurus Lembaga Keuangan Islam Baitul Maal Wat  Tamwil (BMT)
As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan, Profil, BMT As’adiyah
Sengkang Kec. Tempe Kab. Wajo Sul-Sel Tahun 2012, h. 1-36
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As’adiyah Unit 444 di Pindahkan ke Jalan Bau Mahmud Sengkang. Kedua
Unit tersebut, aliansi dengan Bank Muamalat Indonesia.
2. Visi dan Misi
Adapun visi BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo adalah
“Berekonomi secara syariah bagian dari ibadah”.
Misi dari pada BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo adalah
“Menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam berekonomi, memberdayakan
ekonomi umat dan mengorganisir keuangan umat berdasarkan prinsip
syariah”.
Sejalan dengan visi dan misi tersebut, BMT As’adiyah dalam
menjalankan usaha selalu berupaya agar tujuannya dapat tercapai. Adapun
tujuan yang akan dicapai yaitu :
a) Menyediakan pendanaan bagi umat islam yang sesuai dengna prinsip
syariah sehingga kegiatan umat dapat terhindar dari praktek riba.2
b) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah islam dalam aktivitas
ekonomi.
c) Melakukan aktivitas ekonomi dengan jujur, komunikatif, dipercaya
dan profesional untuk meningkat kesejahteraan anggota pada
khususnya dan kemajuan umat pada umumnya.
d) Mengarahkan potensik di keuangan umat untuk digunakan kepada




e) Menjadi BMT yang produktif dan sesuai prinsip syariah serta menjadi
salah satu sumber pendanaan yang kuat dan prospektif bagi pondok
pesantren As’adiyah.
3. Kondisi BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo
Kondisi BMT As’adiyah sampai pada akhir bulan Desember 2011
setelah tahun buku sebagai berikut :
a) Jumlah pengelola saat ini : 35 Orang
b) Jumlah pengurus saat ini : 5 Orang
c) Total aset saat ini : Rp. 17.818.854.146,-
d) Jumlah anggota yang sudah menabung sampai saat ini : 7.897 Orang
e) Jumlah anggota pembiayaan yang sudah pernah terlayani : 4.977
Orang
f) Total pembiayaan yang sudah diberikan anggota/nasabah pembiayaan
sampai saat ini sebanyak : Rp. 381.994.311.563,-
g) Total tabungan yang sudah pernah masuk dari anggota/nasabah sampai
saat ini sebanyak : Rp.34.033.713.513,-
h) Jumlah pemegang saham sampai saat ini sebanyak : 210 orang
BMT As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo telah menjalin hubungan
atau bermitra dengan beberapa lembaga yang mendukung kemajuan dan
perkembangan BMT As’adiyah yaitu :
a) Yayasan As’adiyah Kec. Tempe Kab. Wajo
b) Yayasan Baitul Maal Wajo
c) BPD Sul-Selbar Syariah Cabang Sengkang
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d) Bank Muamalat Indonesia (BMT) Makassar
e) Bank Syariah Mandiri Cabang Sengkang
f) Bank BNI Syariah Makassar
g) Bank BRI Syariah Makassar
h) Kementrian Negara Perumahan Rakyat RI melalui program Subsidi
Perumahan Rakyat Syariah.
i) PT Jamsostek (Persero) Makassar
j) Asuransi Syariah Takatul Makassar
k) Asuransi Syariah Mubarajah Makassar
l) INKOPSYAH BMT – Jakarta
m) PUSKOPSYAH Makassar
n) BUNGKESMAS Makassar
o) BMT se-Kab. Wajo
Dengan adanya hubungan kerja sama dengan lembaga tersebut,
maka BMT As’adiyah Sengkang menjalangkan kegiatan usaha dalam dua
bentuk yaitu :
a) Kegiatan bidang Usaha, Pengelolaan keuangan baik tabungan,
pembiayaan dan ZIS, jual beli tanah perumahan, jual beli rumah,
usaha lain yang menghasilkan keuntungan sesuai dengan yang telah
ditargetkan.
b) Kegiatan sektor Riil
c) Pengadaan BTN di Watampone kabupaten Bone
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d) Pengadaan tanah perumahan di kota Sengkang dan di Samata
Kabupaten Goa
e) Mini Market, jual beli motor dan mobil bekas dan pembayaran listrik,
telepon serta pulsa.
f) Foto kopi dan percetakan serta soud sistem.3
Kegiatan-kegiatan tersebut, ada yang berbentuk kegiatan sosial
dan ada pula yang berbentuk kegiatan ekonomi yaitu :
a) Kegiatan Sosial
1. Menerima dan menghimpun ZIS
2. Menyalurkan dana ZIS
3. Mengadakan pengajian ekonomi syariah
b) Kegiatan Ekonomi
1. Menghimpun dan memobilisasi dana
2. Menyalurkan pembiayaan
Sementara dalam operasionalnya, kegiatan usaha BMT As’adiyah
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dilakukan dalam dua bentuk atau
sistem yaitu sistem bagi hasil, sistem penetapaan harga.
Untuk sistem penetapan harga berlaku untuk, barang dagangan,
Barang produk jasa pelayanan, Jasa pelayanan.
3 Ibid, h.7
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2. Mengawasi dan Mengevaluasi kegiatan BMT As’adiyah
b. Sekretaris Pengurus
Mengagendakan acara pada kegiatan: Rapat pengurus, Rapat
anggota, Peretemuan perngurus, Kunjungan pengururus ke
instansi/lembaga
c. Bendahara Pengurus
1. Memberi masukan mengenai kinerja dari pengelola
2. Terkendalinya keputusan keuangan strategis
d. Anggota Pengurus
1. Memanatau pelaksana tugas dan kewajiban pengelola
2. Memanatau kehadiran pengelola dan mengevaluasi tingkat
kehadirannya.
3. Memanatau kinerja dan pelaksanaan target serta laporan penilai
kinerja pengelola
e. Pengawas Syariah
1. Mengawasi jalannya kegiatan usaha BMT As’adiyaha dan unit
agar tetap berjalan sesuai prinsip syariah
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2. Memberikan penilaian terhadap keputusan-keputusan kegiatan
BMT As’adiyah dan unit berdasarkana prinsip syariah
3. Mengawasi dan menjaga agar pelaksanaan operasional kegiatan
BMT As’adiyah  dan unit tidak menyimpan prinsip syariah.
f. Manajer Eksekutif
1. Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan oleh BMT
As’adiyah agar sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum yang
digariskan oleh pengurus
2. Membuat kebijakan  khusus sesuai dengan kebijakan umum yang
digariskan oelh pengurus
g. Manajer Operasional
1. Terselenggaranya pelayaran yang prima kepada nasabah/anggota
BMT
2. Mengevaluasi dan Menyelesaikan seluruh permasalahan yang
berkaitan dengan operasional BMT
h. Manajer bagian Penggalangan Dana
1. Membuat terobosan, mencari sumber-sumber dana alternatif
2. Mencari pengembangan sumber tabungan yang lebih potensial
3. Membuat/mengevaluasi produk-produk tabungan BMT As’adiyah
agar sesuai dengan kebutuhan pasar/masyarakat.
i. Staf Penggalangan Dana
1. Melakukan kegiatan penggalanagan dana anggota/masyarakat
2. Melakukan pembinaan anggota atau nasabah penabung
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3. Mencari nasabah atau anggota penabung baru
j. Manajer bagian pembiayaan
1. Membuat terobosan atau mencari nasabah pembiayaan baru
2. Mencari pengembangan pembiayaan yang potensial
k. Staf Pembiayaan
1. Melakukan pelayanaan dan pembinaan kepada nasabah
pembiayaan
2. Menyusun rencaan pembiayaan
3. Menerima berkas pengajuan pembiayaan, melakukan survei dan
analisis pembiayaan
l. Kasir/teller
1. Memberikan pelayanan kepada nasabah baik penarikan maupun
penyetoran
2. Bertindak sebagai penerima uang dan juru bayar
3. Menerima dan menghitung uang serta membuat bukti penerimaan
m. Bagian Administrasi dan keuangan/Pembukuan
1. Mengagenda surat masuk dan surat keluar pada buku agenda surat
masuk dan keluar.
2. Mengarsipkan seluruh berkas surat menyurat dengan tertib dan
benar.
n. Satpam
1. Menjaga keamanan dan kebersihan di lingkungan kerja BMT
As’adiyah
2. Membuka dan menutup pintu kantor
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3. Mengawasi dan selalu waspada terhadap kemungkinan tindak
kejahatan.
6. Program kerja
BMT As’adiyah sebagai lembaga keuangan mikro syariah dalam
menjalankan usaha penggalangan dana dan penyaluran pembiayaan kepada
anggota atau para nasabah mendapat pengawasan dewan syariah agar sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Adapaun produk yang ditawarkan kepada
anggota atau nasabah yaitu :
1. Produk Tabungan
Produk tabungan yang ditawrkan sukarela oleh BMT As’adiyah
kepada anggota atau nasabah yaitu :
a. Tabunga sukarela yaitu tabungan anggoata/nasabah yang dapat
ditarik kapan saja sesuai dengan jenis dan ketentuannya. Tabungan
ini ada dua macam yaitu :
b. Tabungan sukarela dhomanah yaitutabungan anggota atau nasabah
dengan akad titipan yang diperlukan sebagai simpanan biasa dan
simpanan berjangka. Adapun jenisnya adalah tabungan as-zaman
(berjangaka). Tabungan tijarah (ummat). Tabungan tarbiyah
(pendidikan), tabungan qurban, tabungan haji dan umroh, tabungan
ZIS dan amal Jariah, tabungan titpan, tabungan sukarela
mudharabbah yaitu tabungan anggota atau nasabah dengan akad
bagi hasil.
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c. Wakaf tunai adalah tabungan anggota atau nasabah dengan
mendapatkan bagi hasil, namun bagi hasil itu diserahkan kepada
BMT As’asiyah untuk menyalurkan kepada kaum dhu’afa
2. Produk Pembiayaan
Adapun produk pembiayaan BMT As’adiyah Sengkang yang
ditawarkan kepada anggota atau nasabah yaitu :
a. Al-Bai Bitsaman Ajil (BBA), yaitu pembiayaan akad jual beli
dengna pembayaran kembali (harga pokok dan keuntungannya)
secara angsuran
b. Al-Murabahah (MBA) yaitu pembiayaan akad jual beli dengan
pembayaran kembali (harga pokok dan keuntungan) setlah jatuh
tempo
c. Al-Musyarakah (MSA) adalah pembiayaan dengan akad kerjasama
(Syirkah) dimaan BMT As’adiyah dan anggota ataua nasabah
membiayai usaha dengan penyertaan manajemen BMT As’adiyah di
dalamnya.
d. Al-Qordun Hasan, adalah pembiayaan yang tidak mengambil
keuntungan dari anggota atau nasabah yang hanya mengembalikan
pokok pinjaman sehingga biasa disebut pinjaman kebajikan.
e. Al-Mudharabah (MDA, adalah pembiayaan dengan akad kerjasama
dimana BMT As’adiyah dan anggota atau nasabah membiayai
usaha tanpa penyertaan manajemen BMT As’adiyah.
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f. Ar-rahn (gadal Syariah), adalah menahan harta si peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya dan pihak yang menhan
memperoleh jaminan untuk mengembalikan kembali seluruh atau
sebagai piutangnya.
g. Al-Ijarah (sewa), adalah pembiayaan dengan sistim menarik sewa
dimana BMT As’adiyah membyar sewa barang/jasa kepada pemilik
dan anasabah membayar dalam bnetuk cicilan atau kes tunda
kepada lembaga ditambah keuntungan sesuai yang disepakati.
h. Jenis pembiayaan lainnya sesuai dengna prinsip-prinsip syariah.
Untuk mewujudkan program BMT As’adiyah maka dilakukan usaha
layanan jasa keuangan kepada nasabah ayang ada diwilyah kecamatan Tempe,
Tanasito, Pammana, dan sekitar BMT yang dianggap layak dan aman, yang
memiliki jenis usaha : (1) pertanian, (2) jasa, (3) percetakan, dan lain-lainnya.
Dengan demikian, untuk mewujudkan tujuan dan program BMT
As’adiyah, maka kegiatan usaha yang dilakukan tidak terlepas dari apa yang telah
disusun/ditetapkan yaitu :
1. Menggalakan usaha penghimpunan dana dan pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah.
2. Melaksanakan usaha-usaha sektor riil.
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B. Deskripsi Karakteristik Nasabah
Karakteristik nasabah dapat diketahui berdasarkan distribusi responden
yang terlihat dalam penelitian. Dalam penelitian ini responden seluruhnya
berjumlah 50 orang dengan penelitian menrut karkateristik umur, jenis kelamin,
pendidikan terakhir dan status pekerjaan diuraikan sebagai berikut :
a. Umur
Distribusi nasabah berdasarkan umur disajikan pada tabel berikut :
Tabel 4.1
Distribusi Nasabah berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Presentase (%)
< 30 tahun 30 60%
31-40 tahun 13 26%
41- 50 tahun 5 10%
> 50 tahun 2 4%
Jumlah 50 100.00
Sumber : Data Primer diolah 2013
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa nasabah
terbanyak berumur < 30 tahun sebnayak 30 orang (60%), umur 31 – 40
tahun sebnayak 13 orang (26%), umur 41- 50 tahun sebanyak 5 orang
(10%) dan sisanyan sebanyak 2 orang (4%) > 50 orang.
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b. Jenis Kelamin
Distribusi nasabah berdasarkan jenis kelamin disajikan sebagai berikut :
Tabel 4.2
Distribusi Nasabah berdasarkan jenis kelamin




Sumber : Data Primer diolah 2013
Berdasarkan tabel 4.2. diatas dapat dilihat bahwa nasabah pria
lebih banyak dari pada wanita yaitu nasabah pria 30 orang (60%) dan
nasabah wanita 20 orang (40%).
c. Pendidikan Terakhir
Distribusi nasabah berdasrkan pendidkan terakhir disajikan pada tabel
berikut :
Tabel 4.3
Distribusi Nasabah Berdasarkan Pendidikan Terakhir






Tidak pernah sekolah - -
Jumlah 50 100,00
Sumber : Data Primer diolah 2013
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Berdasarkan table 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa nasabah dengan pendidikan
terakhir yaitu serjana sebanyak 19 orang (38%), Diploma sebanyak 3 orang (6%), SLTA
sebanyak 24 orang (48%), SLTP sebanyak 2 orang (4%), dan yang terakhir SD sebanyak
2 orang (4%).
Tabel 4.4
Distribusi Nasabah Berdasarkan Status Pekerjaan









Sumber : Data Primer diolah 2013
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa nasabah
terbanyak memilki pekerjaan sebagai wiraswata/pedagaang yaitu sebanyak
30 orang (60%), Mahasiswa sebanyak 10 (20%), Dosen/Guru/Instruktur
sebanyak 5 orang (10%), URT sebanyak 3 orang (6%), dan sisanya 2
orang (4%) adalah PNS/TNI/POLRI.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo terhadap Baitul māl wattamwil
(BMT) As’adiyah.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi
masyarakat dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
dependen (Y) dan independen (X). Variabel dependen (Y) terdiri dari
pemberdayaan, sedangakan variabel independen (X) terdiri dari keuntungan,
kemudahan, aksesibilitas, religiusitas dan keamanan. Variabel ini diukur
berdasarkan skala likert dengan perincian skort sangat setuju = 5, setuju =4,
kurang setuju= 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1, dan tidak memilih =
0 diuraikan sebagai berikut :
a. Pemberdayaan (Y)
Rekapitulasi jawaban responden pada variabel pemberdayaan (Y)
disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.5
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Variabel Pemberdayaan (Y)
No Pertanyaan Jawaban Jawaban Responden
Dalam Angka Persentase
1 Pertanyaan 1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 0 0%
Setuju 30 60%
Sangat Setuju 20 40%
Jumlah 50 100,00%
2 Pertanyaan 2 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 5 10%
Setuju 40 80%
Sangat Setuju 5 10%
Jumlah 50 100,00%
3 Pertanyaan 3 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 0 0%
Setuju 47 94%
Sangat Setuju 3 6%
Jumlah 50 100,00%
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel
pemberdayaan (Y) di atas, dari 50  responden yang diteliti dapat dilihat
bahwa:
1) Pada pertanyaan pertama terdapat 20 orang menjawab sangat
setuju, 30 orang menjawab setuju.
2) Pada pertanyaan kedua terdapat 5 orang yang menjawab sangat
setuju, 40 orang yang menjawab setuju dan 5 orang yang
menjawab kurang setuju.
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3) Pada pertanyaan ketiga terdapat 50 orang yang menjawab
setuju.
b. Keuntungan (X1)
Rekapitulasi jawaban responden pada variabel keuntungan (X1)
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Variabel keuntungan (X1)
No Pertanyaan Jawaban Jawaban Responden
Dalam Angka Persentase
1 Pertanyaan 1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 5 10%
Setuju 40 80%
Sangat Setuju 5 10%
Jumlah 50 100,00%
2 Pertanyaan 2 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju4 10 10%
Setuju 10 20%
Sangat Setuju 30 60%
Jumlah 50 100,00%
3 Pertanyaan 3 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 0 0%
Setuju 40 80%
Sangat Setuju 10 20%
Jumlah 50 100,00%
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel
keuntungan (X1) di atas, dari 100  responden yang diteliti dapat dilihat
bahwa:
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1) Pada pertanyaan pertama terdapat 5 orang menjawab sangat
setuju, 40 orang menjawab setuju dan 5 orang menjawab
kurang.
2) Pada pertanyaan kedua terdapat 30 orang yang menjawab
sangat setuju, 10 orang yang menjawab setuju dan 10 orang
yang menjawab kurang setuju.
3) Pada pertanyaan ketiga terdapat 10 orang yang menjawab
sangat setuju, 40 orang yang menjawab setuju.
c. Kemudahan (X2)
Rekapitulasi jawaban responden pada variabel Kemudahan (X2)
disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Variabel Kemudahan (X2)
No Pertanyaan Jawaban Jawaban Responden
Dalam Angka Persentase
1 Pertanyaan 1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 13 26%
Setuju 22 44%
Sangat Setuju 15 30%
Jumlah 50 100,00%
2 Pertanyaan 2 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 3 6%
Setuju 40 80%
Sangat Setuju 7 14%
Jumlah 50 100,00%
3 Pertanyaan 3 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 2 4%
Setuju 18 36%
Sangat Setuju 30 60%
Jumlah 50 100,00%
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel
keuntungan (X1) di atas, dari 50  responden yang diteliti dapat dilihat
bahwa:
1) Pada pertanyaan pertama terdapat 15 orang menjawab sangat
setuju, 22 orang menjawab setuju dan 13 orang menjawab
kurang setuju.
2) Pada pertanyaan kedua terdapat 7 orang yang menjawab sangat
setuju, 40 orang yang menjawab setuju dan 3 orang yang
menjawab kurang setuju.
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3) Pada pertanyaan ketiga terdapat 30 orang yang menjawab
sangat setuju, 18 orang yang menjawab setuju, 2 orang yang
menjawab kurang setuju.
d. Aksebilitas (X3)
Rekapitulasi jawaban responden pada variabel Aksebilitas (X3)
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Variabel Aksebilitas (X3)
No Pertanyaan Jawaban Jawaban Responden
Dalam Angka Persentase
1 Pertanyaan 1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 3 6%
Setuju 12 24%
Sangat Setuju 35 70%
Jumlah 50 100,00%
2 Pertanyaan 2 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 15 30%
Setuju 23 46%
Sangat Setuju 12 24%
Jumlah 50 100,00%
3 Pertanyaan 3 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 2 4%
Setuju 22 44%
Sangat Setuju 26 52%
Jumlah 50 100,00%
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel
Aksebilitas (X3) di atas, dari 50 responden yang diteliti dapat dilihat
bahwa:
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1) Pada pertanyaan pertama terdapat 35 orang menjawab sangat
setuju, 12 orang menjawab setuju dan 3 orang menjawab
kurang setuju.
2) Pada pertanyaan kedua terdapat 12 orang yang menjawab
sangat setuju, 23 orang yang menjawab setuju dan 15 orang
yang menjawab kurang setuju.
3) Pada pertanyaan ketiga terdapat 26 orang yang menjawab
sangat setuju, 22 orang yang menjawab setuju, 2 orang yang
menjawab kurang setuju.
e. Religiulitas (X4)
Rekapitulasi jawaban responden pada variabel Religiulitas (X4)
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Variabel Religiulitas (X4)
No Pertanyaan Jawaban Jawaban Responden
Dalam Angka Persentase
1 Pertanyaan 1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 2 4%
Setuju 38 76%
Sangat Setuju 10 20%
Jumlah 50 100,00%
2 Pertanyaan 2 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 2 4%
Setuju 41 82%
Sangat Setuju 7 14%
Jumlah 50 100,00%
3 Pertanyaan 3 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
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Kurang Setuju 3 6%
Setuju 40 80%
Sangat Setuju 7 14%
Jumlah 50 100,00%
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel Religiulitas
(X4) di atas, dari 50 responden yang diteliti dapat dilihat bahwa:
1) Pada pertanyaan pertama terdapat 10 orang menjawab sangat
setuju, 38 orang menjawab setuju dan 2 orang menjawab
kurang setuju.
2) Pada pertanyaan kedua terdapat 7 orang yang menjawab sangat
setuju, 41 orang yang menjawab setuju dan 2 orang yang
menjawab kurang setuju.
3) Pada pertanyaan ketiga terdapat 7 orang yang menjawab sangat
setuju, 40 orang yang menjawab setuju, 3 orang yang
menjawab kurang setuju.
f. Keamanan (X5)
Rekapitulasi jawaban responden pada variabel Keamanan (X5)
disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.10
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Variabel Keamanan (X5)
No Pertanyaan Jawaban Jawaban Responden
Dalam Angka Persentase
1 Pertanyaan 1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 0 0%
Setuju 44 88%
Sangat Setuju 6 12%
Jumlah 50 100,00%
2 Pertanyaan 2 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 3 6%
Setuju 36 72%
Sangat Setuju 11 22%
Jumlah 50 100,00%
3 Pertanyaan 3 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Kurang Setuju 4 8%
Setuju 41 82%
Sangat Setuju 5 10%
Jumlah 50 100,00%
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan rekapitulasi jawaban responden pada variabel Keamanan (X5)
di atas, dari 50 responden yang diteliti dapat dilihat bahwa:
1) Pada pertanyaan pertama terdapat 6 orang menjawab sangat
setuju, 44 orang menjawab setuju.
2) Pada pertanyaan kedua terdapat 11 orang yang menjawab
sangat setuju, 36 orang yang menjawab setuju dan 3 orang yang
menjawab kurang setuju.
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3) Pada pertanyaan ketiga terdapat 5 orang yang menjawab sangat
setuju, 41 orang yang menjawab setuju, 4 orang yang
menjawab kurang setuju.
2. Efektifitas pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecamatan Tempe







(Keuntungan) SS S KS TS STS
1. Melalui BMT As’Adiyah bapak/Ibu
memperoleh laba yang memuaskan 5 40 5 0 0
2. Melalui BMT As’Adiyah Bapak/Ibu
memperoleh manfaat yang memuaskan 30 10 10 0 0
3. Melalui BMT As’Adiyah Bapk/Ibu
mendapatkan faedah yang besar 10 40 0 0 0
II
(Kemudahan)
1. Melalui BMT As’Adiyah Bapak/Ibu
mudah memperoleh administrasi 15 22 13 0 0
2. Melalui BMT As’Adiyah Bapak/Ibu
memperoleh pelayanan yang memuaskan 7 40 3 0 0




Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyah
karena tempatnya dekat dengan tempat
tinggal Bapak/Ibu
35 12 3 0 0
2.
Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyah
karena menyedikan fasilitas yang
memadai
12 23 15 0 0
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3. BMT As’Adiyah memberikan pelayananyang mudah terhadap Bapak/Ibu 26 22 2 0 0
IV
(Religiulitas)
1. BMT As’Adiyah sesuai dengan prinsip
syariah dan muamalah 10 38 2 0 0
2. Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyahkarena tidak mengandung riba 7 41 2 0 0
3. Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyahkarena sistem bagi hasil/marjing/ijarah 7 40 3 0 0
V
(Keamanan)
1. Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyahkarena lembaga tersebut dapat dipercaya 6 44 0 0 0
2. BMT As’Adiyah dalam pelaksanaanyajujur dan transparan dalam bertransaksi 11 36 3 0 0
3.
Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyah
karena lembaga tersebut patuh terhadap
syariat Islam
5 41 4 0 0
VI
(Pemberdayaan)
1. Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyahkarena membantu meningkatkan ekonomi 20 30 0 0 0
2.
Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyah
karena mengajarkan kemandirian dalam
memberdayakan ekonomi
5 40 5 0 0
3.
Bapak/Ibu memilih BMT As’Adiyah
karena memberikan bantuan untuk
mengembangkan usaha dengan tujuan
pemberdayaan ekonomi.
3 47 0 0 0
Jumlah 244 584 72 0 0
Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan pengolahan data dapat di kemukakan bahwa jumlah jawaban
terbanyak adalah SETUJU dengan jumlah 584 yang diperoleh dari 18 jumlah soal
pertanyaan dan dari tabel  di atas juga dikemukakan bahwa jawaban yang paling
sedikit adalah TIDAK SETUJU DAN SANGAT TIDAK SETUJU dengan jumlah
0 yang diperoleh dari 18 soal pertanyaan. Sehingga dari hasil uji penelitian di atas,
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dapat disimpulkan bahwa keenam variabel tersebut di atas berpengaruh secara
signifikan terhadap efektifitas pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui BMT
As’adiyah Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
D. Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan tehnik korelasi product
moment, sedangkan uji reabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach’s
dengan bantuan program SPSS versi 15.0.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabilah mempunyai
kemampuan untuk mengukur apa yang ingin diukur oleh kuesioner
tersebut. Untuk uji validitas ini dihitumg dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 15.0 dengan formula korelasi product person, dengan
taraf signifikan 1%  (0,01).
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Tabel 4.12
















Sumber: Data primer diolah 2013
Tabel 4.13
















Sumber: Data primer diolah 2013
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Tabel 4.14
















Sumber: Data primer diolah 2013
Tabel 4.15
















Sumber: Data primer diolah 2013
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Tabel 4.16
















Sumber: Data primer diolah 2013
Tabel 4.17
















Sumber: Data primer diolah 2013
Berdasarkan table-tabel hasil uji validitas diatas, dapat dilihat bahwa
nilai alfa semua item pernyataan adalah 000. Dengan demikian, semua
70
item pernyataan dinyatakan valid karena nilainya lebih kecil dari pada 1%
(0,01).
2. Uji Realibitas
Uji realibitas dilakuakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran
data dapat memberikan hasil yang konsisten jika diukur ulang pada subyek
yang sama, sehingga dapat diketahui apakah kuesioner yang digunakan
pada penelitian ini handal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam
pengukuran realibitas ini adalah teknik Alpha cronbach.
Tabel 4.18




























Sumber: Data primer diolah 2013
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Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas diatas, dapat dilihat bahwa
setelah dilakukan perhitungan melalui program SPSS, maka nilai yang
didapatkan untuk masing-masing 6 variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu : antara 0,812 – 0,878. Dengan demikian ke 6 variabel
yang digunakan tersebut dinyatakan reliabel karena status realinitasnya
berkisar tinggi. Dengan demikian, instrument yang digunakan dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian karena status




Berdasarkan hasil uraian dari hasil penelitian serta berdasarkan analisis yang dilakukan
dalam penelitian pengaruh Baitul māl wattamwil (BMT) As’adiyah terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat Kecamatan Tempe








2. Berdasarkan hasil uji penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektifitas
pemberdayaan ekonomi  masyarakat melalui BMT As’adiyah Kecamatan Tempe
Kabupaten Wajo berpengaruh secara signifikan atau positif terhadap perekonomian
masyarakat Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran atau rekomendasi kepada pihak
yang berkompeten yaitu agar  BMT As’adiyah Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo lebih
meningkatkan lagi kinerja mutu dan pelayanannya kepada masyarakat sehingga hubungan antara
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Lampiran 1 : Tabulasi Responden Penelitian
NO RESPONDEN UMUR SEKS PEKERJAAN PENDIDIKAN PENDAPATAN
1 Hj. Heria 27 PR 4 3 3
2 Muh. Asri 31 LK 4 3 2
3 Suardi, S.PD.I 29 LK 2 5 2
4 Andi Patgau 21 LK 4 4 2
5 Masati 30 PR 3 3 1
6 Alif Akbar Syam 24 LK 4 3 2
7 Nurul Hidaya. SE 30 PR 1 5 2
8 52 LK 4 3 4
9 23 LK 3 3 1
10 HJ. Rosmiati, S.Pd 45 PR 1 5 2
11 Asrianti 31 PR 4 1 2
12 M. Yunus. S 58 LK 1 5 2
13 Besse Arisa 24 PR 3 3 1
14 Ahmad Hayyung 25 LK 4 5 3
15 Fadillahidwi. S,Ag 30 PR 2 3 2
16 Hasmidar 22 PR 4 4 1
17 Fitri Amas 19 PR 4 3 1
18 Jamaluddin. S,Sg 37 LK 1 5 1
19 20 LK 3 3 1
20 Alwi Muhammad 45 LK 4 5 2
21 22 LK 4 1 1
22 M. Amir Samir 31 LK 4 5 2
23 Syaharuddin 40 LK 4 3 1
24 Ibrahim 20 LK 3 5 1
25 30 PR 5 3 1
26 28 LK 4 3 1
27 21 LK 4 3 2
28 27 LK 4 5 2
29 Nurfadillah 21 PR 3 3 2
30 Rusliadi 21 LK 3 3 1
31 Muhammad Zuhri 21 PR 3 3 1
32 22 LK 4 5 2
33 22 PR 4 3 1
34 25 LK 4 2 1
35 27 LK 4 5 2
36 Ambo Intang, S.Pd 41 LK 1 5 2
37 A.  Risqa 21 PR 4 5 2
38 Amrisal 34 LK 3 4 2
39 HJ. Rahmawati 34 PR 5 5 2
40 Dhila Kim Berly 37 PR 4 5 3
41 Rosni 38 PR 5 5 2
42 Arnhy 32 PR 4 3 1
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43 Indo Tuwo 41 PR 4 5 4
44 M. Yunus. R 30 LK 4 5 2
45 30 LK 4 3 1
46 Dahniar 39 PR 4 3 1
47 Syamsuddin,S.Ag 42 LK 4 2 1
48 29 LK 4 5 2
49 Amiruddin 32 LK 4 3 2




















1 = Dibawah Rp. 1 juta
2 = Rp. 1 juta s.d Rp. 5 juta
3 = Rp. 6 juta s.d Rp. 10 juta
4 = Diatas Rp. 10 juta
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Lamipiran 2 : Variabel Keuntungan (X1)
Variabel Kemudahan (X2)
Correlations
1 ,456** ,655** ,767**
,001 ,000 ,000
50 50 40 50
,456** 1 ,333* ,781**
,001 ,036 ,000
50 50 40 50
,655** ,333* 1 ,856**
,000 ,036 ,000
40 40 40 40
,767** ,781** ,856** 1
,000 ,000 ,000

















item1 item2 item3 itemtot
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.
Correlations
1 ,599** ,744** ,931**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,599** 1 ,538** ,775**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,744** ,538** 1 ,885**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,931** ,775** ,885** 1
,000 ,000 ,000

















item1 item2 item3 itemtot





1 ,781** ,744** ,916**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,781** 1 ,734** ,930**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,744** ,734** 1 ,894**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,916** ,930** ,894** 1
,000 ,000 ,000

















item1 item2 item3 itemtot
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
Correlations
1 ,859** ,821** ,936**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,859** 1 ,948** ,975**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,821** ,948** 1 ,962**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,936** ,975** ,962** 1
,000 ,000 ,000

















item1 item2 item3 itemtot





1 ,615** ,709** ,837**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,615** 1 ,734** ,908**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,709** ,734** 1 ,916**
,000 ,000 ,000
50 50 50 50
,837** ,908** ,916** 1
,000 ,000 ,000

















item1 item2 item3 itemtot
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
Correlations
1 ,456** ,309* ,814**
,001 ,029 ,000
50 50 50 50
,456** 1 ,565** ,854**
,001 ,000 ,000
50 50 50 50
,309* ,565** 1 ,681**
,029 ,000 ,000
50 50 50 50
,814** ,854** ,681** 1
,000 ,000 ,000

















item1 item2 item3 itemtot
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.
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Alpha N of Items
